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Abstract: Visual design in the form of infographics has the power to convey complex messages concisely and
attractively. This study examines the effectiveness of infographics in environmental awareness campaigns in
Indonesia. Using a survey method on target audiences, this study shows that infographics that combine elements
of color, icons, and statistical data can increase public understanding and attention to environmental issues.
These findings indicate the importance of the role of designers in choosing the right visual elements to maximize
the impact of the message conveyed.
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Abstrak: Desain visual dalam bentuk infografis memiliki kekuatan dalam menyampaikan pesan yang kompleks
secara ringkas dan menarik. Penelitian ini mengkaji efektivitas infografis dalam kampanye kesadaran lingkungan
di Indonesia. Dengan menggunakan metode survei terhadap target audiens, penelitian ini menunjukkan bahwa
infografis yang menggabungkan elemen warna, ikon, dan data statistik dapat meningkatkan pemahaman dan
perhatian publik terhadap isu lingkungan. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran desainer dalam memilih
elemen visual yang tepat untuk memaksimalkan dampak pesan yang disampaikan.

Kata Kunci: Desain visual, kampanye lingkungan, infografis, kesadaran publik, komunikasi pesan.

A. Pentingnya Desain Visual dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan

Desain visual memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap isu-isu lingkungan. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh Nielsen
Norman Group, 93% dari komunikasi yang efektif adalah visual, yang menunjukkan bahwa
orang lebih mudah mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk gambar dibandingkan
teks (Nielsen, 2019). Dalam konteks kampanye kesadaran lingkungan, infografis
memungkinkan penyampaian informasi yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan
menarik. Misalnya, infografis yang menunjukkan statistik tentang penurunan kualitas udara di
Jakarta dapat menggugah perhatian publik lebih cepat dibandingkan dengan laporan tertulis
yang panjang.

Statistik yang relevan menunjukkan bahwa penggunaan infografis dalam kampanye
lingkungan dapat meningkatkan pemahaman audiens. Menurut penelitian oleh HubSpot,
konten visual dapat meningkatkan retensi informasi hingga 65% (HubSpot, 2020). Ini sangat
penting dalam kampanye lingkungan, di mana data dan informasi sering kali terlalu teknis dan
sulit dipahami. Dengan menggunakan elemen visual yang tepat, seperti diagram, grafik, dan
warna yang kontras, desainer dapat menciptakan infografis yang tidak hanya menarik tetapi
juga informatif.

Contoh nyata dari penggunaan infografis dalam kampanye kesadaran lingkungan dapat
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pemerintah di Indonesia. Melalui infografis yang menampilkan data tentang polusi plastik di
laut, kampanye ini berhasil menarik perhatian masyarakat dan meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kebersihan laut. Infografis tersebut menggabungkan elemen visual yang
kuat, seperti gambar ikan yang terperangkap dalam plastik, yang menciptakan dampak
emosional yang mendalam pada audiens (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
2021).

Selain itu, infografis juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang mendesak
dengan cara yang lebih efektif. Misalnya, selama pandemi COVID-19, banyak organisasi
menggunakan infografis untuk menyampaikan informasi tentang protokol kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa infografis dapat beradaptasi dengan konteks yang berbeda dan tetap
relevan dalam menyampaikan pesan yang penting, termasuk isu lingkungan (World Health
Organization, 2020).

Secara keseluruhan, pentingnya desain visual dalam kampanye kesadaran lingkungan
tidak dapat diabaikan. Infografis yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pemahaman,
menarik perhatian, dan memotivasi tindakan dari audiens. Oleh karena itu, desainer harus
mempertimbangkan elemen visual yang tepat untuk menciptakan infografis yang efektif dalam

menyampaikan pesan lingkungan.

B. Efektivitas Infografis dalam Menyampaikan Pesan Lingkungan

Infografis telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan pesan
lingkungan. Penelitian menunjukkan bahwa infografis mampu meningkatkan keterlibatan
audiens dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu lingkungan. Sebuah
studi oleh Pew Research Center menemukan bahwa 68% orang dewasa lebih cenderung
memperhatikan informasi yang disajikan dalam bentuk visual dibandingkan teks biasa (Pew
Research Center, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa infografis dapat menjadi jembatan untuk
menyampaikan pesan yang kompleks kepada publik.

Salah satu contoh yang mencolok adalah kampanye “Earth Hour" yang menggunakan
infografis untuk menjelaskan dampak perubahan iklim. Infografis yang menampilkan data
tentang pengurangan emisi karbon selama satu jam pemadaman lampu berhasil menarik
perhatian banyak orang dan meningkatkan partisipasi dalam acara tersebut. Menurut laporan
dari WWEF, partisipasi dalam Earth Hour meningkat sebesar 20% setelah penggunaan infografis
dalam kampanye promosi (WWF, 2021).

Selain itu, infografis juga memungkinkan penyampaian data statistik yang kompleks

dengan cara yang lebih mudah dipahami. Misalnya, infografis yang menjelaskan hubungan



antara deforestasi dan perubahan iklim dapat menyajikan data dalam bentuk grafik yang
menunjukkan tren dari waktu ke waktu. Hal ini membantu audiens untuk memahami dampak
jangka panjang dari tindakan mereka terhadap lingkungan. Menurut data dari Global Forest
Watch, Indonesia kehilangan sekitar 1,08 juta hektar hutan setiap tahun, dan infografis dapat
membantu menyampaikan informasi ini dengan cara yang lebih jelas (Global Forest Watch,
2022).

Namun, efektivitas infografis tidak hanya bergantung pada desain visualnya, tetapi juga
pada konteks dan audiens yang dituju. Desainer harus memahami karakteristik audiens mereka
agar dapat menciptakan infografis yang relevan dan menarik. Misalnya, infografis yang
ditujukan untuk generasi milenial mungkin lebih efektif jika menggunakan elemen desain yang
modern dan dinamis, sementara infografis untuk audiens yang lebih tua mungkin memerlukan
pendekatan yang lebih konservatif.

Dengan demikian, efektivitas infografis dalam menyampaikan pesan lingkungan sangat
bergantung pada kombinasi desain visual yang menarik dan pemahaman yang mendalam
tentang audiens. Infografis yang dirancang dengan baik dapat menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan positif terhadap isu-isu lingkungan.

C. Penggunaan Data dan Statistik dalam Infografis Lingkungan

Penggunaan data dan statistik dalam infografis lingkungan sangat penting untuk
memberikan kredibilitas dan mendukung pesan yang disampaikan. Data yang akurat dan
terkini dapat memperkuat argumen yang diajukan dalam kampanye kesadaran lingkungan.
Menurut sebuah laporan oleh McKinsey, 70% dari keputusan yang diambil oleh konsumen
dipengaruhi oleh data dan informasi yang disajikan (McKinsey & Company, 2021). Oleh
karena itu, infografis yang menyajikan data dengan cara yang menarik dapat membantu audiens
untuk lebih memahami isu-isu lingkungan yang kompleks.

Salah satu contoh penggunaan data dalam infografis adalah kampanye "Clean Air
Indonesia” yang menyoroti tingkat polusi udara di berbagai kota. Infografis tersebut
menyajikan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) yang
menunjukkan bahwa Jakarta memiliki tingkat polusi udara tertinggi di Asia Tenggara. Dengan
menggunakan grafik batang yang menunjukkan perbandingan antara kota-kota lain, kampanye
ini berhasil menarik perhatian masyarakat dan mendorong tindakan untuk mengurangi emisi
kendaraan bermotor (BMKG, 2022).

Selain itu, infografis juga dapat digunakan untuk menyampaikan tren dan proyeksi

masa depan berdasarkan data yang ada. Misalnya, infografis yang menunjukkan proyeksi



kenaikan suhu global akibat perubahan iklim dapat membantu audiens memahami urgensi
tindakan yang diperlukan. Menurut laporan dari Intergovernmental Panel on Climate Change
(IPCC), suhu global diperkirakan akan meningkat sebesar 1,5 derajat Celcius pada tahun 2030
jika tidak ada tindakan yang diambil (IPCC, 2021). Infografis yang menyajikan data ini dengan
cara yang menarik dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya tindakan segera.

Namun, penting untuk diingat bahwa penggunaan data dalam infografis harus
dilakukan dengan hati-hati. Data yang tidak akurat atau disajikan dengan cara yang
menyesatkan dapat merugikan kredibilitas kampanye. Oleh karena itu, desainer harus
memastikan bahwa semua data yang digunakan dalam infografis bersumber dari lembaga yang
terpercaya dan relevan.

Secara keseluruhan, penggunaan data dan statistik dalam infografis lingkungan dapat
meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan. Dengan menyajikan data yang akurat dan
menarik, infografis dapat membantu meningkatkan pemahaman publik tentang isu-isu

lingkungan dan mendorong tindakan yang positif.

D. Desain yang Menarik dan Komunikasi yang Efektif

Desain yang menarik merupakan salah satu kunci keberhasilan infografis dalam
menyampaikan pesan lingkungan. Elemen desain seperti warna, tipografi, dan tata letak dapat
mempengaruhi cara audiens menerima dan memahami informasi. Menurut penelitian oleh
Colorcom, warna dapat meningkatkan pengenalan merek hingga 80% dan mempengaruhi
emosi audiens (Colorcom, 2021). Oleh karena itu, pemilihan warna yang tepat dalam infografis
lingkungan sangat penting untuk menarik perhatian dan menciptakan dampak emosional.

Sebagai contoh, kampanye "Go Green" yang diluncurkan oleh berbagai organisasi
lingkungan menggunakan palet warna hijau yang cerah untuk menciptakan asosiasi positif
dengan lingkungan. Infografis yang menampilkan informasi tentang pengurangan penggunaan
plastik dan pentingnya daur ulang dirancang dengan elemen visual yang menyenangkan dan
mudah dipahami. Hasilnya, kampanye ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
program daur ulang sebesar 30% (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021).

Selain warna, tipografi juga memegang peranan penting dalam desain infografis.
Pemilihan font yang mudah dibaca dapat membantu audiens untuk memahami informasi
dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa font sans-serif lebih mudah dibaca pada
layar dibandingkan dengan font serif, yang membuatnya lebih cocok untuk infografis digital

(Typewolf, 2020). Oleh karena itu, desainer perlu mempertimbangkan tipografi yang



digunakan dalam infografis untuk memastikan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh audiens.

Tata letak yang baik juga penting dalam menciptakan alur informasi yang jelas.
Infografis yang terorganisir dengan baik akan memudahkan audiens untuk mengikuti informasi
yang disajikan. Menurut penelitian oleh Nielsen Norman Group, audiens cenderung kehilangan
fokus jika informasi disajikan secara acak tanpa struktur yang jelas (Nielsen, 2019). Oleh
karena itu, desainer harus memastikan bahwa tata letak infografis mendukung penyampaian
pesan dengan cara yang logis dan teratur.

Secara keseluruhan, desain yang menarik dan komunikasi yang efektif sangat penting
dalam menciptakan infografis lingkungan yang berhasil. Dengan menggunakan elemen desain
yang tepat, desainer dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pesan yang disampaikan,
sehingga mendorong audiens untuk lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan.

E. Peran Desainer dalam Menciptakan Infografis yang Efektif

Desainer memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan infografis yang
efektif untuk kampanye kesadaran lingkungan. Mereka bertanggung jawab untuk
menggabungkan elemen visual, data, dan pesan dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami. Menurut sebuah studi oleh Adobe, 66% pemasar percaya bahwa desain yang baik
dapat meningkatkan kepercayaan audiens terhadap merek (Adobe, 2021). Dalam konteks
kampanye lingkungan, desain yang baik dapat membantu membangun kepercayaan
masyarakat terhadap informasi yang disampaikan.

Salah satu tanggung jawab utama desainer adalah memilih elemen visual yang tepat
untuk menyampaikan pesan. Ini termasuk pemilihan warna, ikon, dan gambar yang sesuai
dengan konteks dan audiens yang dituju. Misalnya, penggunaan ikon yang menggambarkan
hewan yang terancam punah dalam infografis tentang konservasi dapat meningkatkan daya
tarik emosional dan mendorong tindakan dari audiens. Desainer harus mampu memahami
audiens mereka dan memilih elemen visual yang paling resonan dengan mereka.

Selain itu, desainer juga harus memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam
infografis akurat dan relevan. Mereka perlu melakukan penelitian untuk mengumpulkan data
dari sumber yang terpercaya dan menyajikannya dengan cara yang menarik. Kesalahan dalam
penyajian data dapat merusak kredibilitas kampanye dan mengurangi dampak pesan yang
disampaikan. Oleh karena itu, desainer harus memiliki keterampilan analitis yang baik untuk

menilai data yang akan digunakan dalam infografis.



Desainer juga harus mempertimbangkan platform di mana infografis akan
disebarluaskan. Desain yang efektif untuk media sosial mungkin berbeda dengan desain untuk
poster cetak. Misalnya, infografis yang dirancang untuk Instagram harus mempertimbangkan
ukuran gambar dan tata letak yang menarik untuk tampilan mobile. Dengan memahami
karakteristik masing-masing platform, desainer dapat menciptakan infografis yang lebih efektif
dalam mencapai audiens yang lebih luas.

Dengan demikian, peran desainer dalam menciptakan infografis yang efektif sangat
krusial. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk membuat desain yang menarik, tetapi
juga untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
audiens. Dengan keterampilan dan pengetahuan yang tepat, desainer dapat membantu

meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan positif terhadap isu-isu lingkungan.
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